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LAMPIRAN 1 Lembar Informasi Penelitian

LEMBAR INFORMASI PENELITIAN

Hubungan antara kepatuhan perawat dalam melakukan prosedur pemasangan
kateter intravena dengan kejadian phlebitis di Mayapada Hospital Surabaya
Peneliti: Stepani Rita Yuliana
Instansi: Mayapada Hospital Surabaya
Tahun Penelitian: 2026

1. Judul Penelitian

Hubungan Kepatuhan Perawat dalam Pemasangan Kkateter intravena terhadap
Kejadian Plebitis
2. Latar Belakang Penelitian

Pemasangan infus merupakan tindakan invasif yang sering dilakukan di
fasilitas pelayanan - kesehatan. Ketidakpatuhan dalam mengikuti prosedur
pemasangan infus dapat- meningkatkan risiko terjadinya plebitis. Plebitis
berdampak pada ketidaknyamanan pasien, risiko infeksi, peningkatan biaya, dan
memperpanjang lama rawat. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat kepatuhan perawat berhubungan dengan kejadian
plebitis di unit perawatan.
3. Tujuan Penelitian

Mengetahui hubungan antara kepatuhan perawat dalam pemasangan infus
terhadap kejadian plebitis pada pasien.
4. Manfaat Penelitian

a. Menjadi dasar evaluasi kualitas pelayanan keperawatan.

b. Meningkatkan kepatuhan dalam prosedur pemasangan infus.

c. Menambah pemahaman tentang faktor risiko plebitis.
5. Prosedur Penelitian

Penelitian akan dilakukan melalui:

a. Pengisian lembar identitas responden oleh perawat.

b. Observasi kepatuhan perawat saat pemasangan infus sesuai SOP.

c. Pengumpulan data terkait kejadian plebitis melalui catatan medis atau

observasi langsung oleh peneliti.
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d. Data akan diolah dan dianalisis untuk melihat hubungan antara variabel

kepatuhan dan plebitis.
6. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu: 23 Januari 2025 s/d 27 Januari 2026
b. Lokasi:Mayapada Hospital Surabaya
7. Risiko Penelitian
Tidak terdapat risiko fisik maupun psikologis.
8. Keamanan dan Kerahasiaan Data
a. Semua data responden akan dijaga kerahasiaannya.
b. ldentitas tidak akan dicantumkan dalam laporan.
c. Data hanya digunakan untuk keperluan akademik.
9. Hak Responden
a. Berhak memperoleh penjelasan lengkap sebelum berpartisipasi.
b. Berhak mengajukan pertanyaan terkait penelitian ini.

Peneliti

Stepani Rita Yuliana, Amd.Kep
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LAMPIRAN 2 Pernyataan /Persetujuan Untuk Menjadi Responden

PERNYATAAN /PERSETUJUAN UNTUK MENJADI RESPONDEN
PENELITIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bahwa saya telah
menerima dan memahami penjelasan lengkap mengenai penelitian yang
berjudul “Hubungan antara kepatuhan perawat dalam melakukan prosedur
pemasangan Kkateter intravena dengan kejadian phlebitis di Mayapada Hospital
Surabaya”. Peneliti telah memberikan informasi kepada saya mengenai tujuan
penelitian, manfaat yang dapat diperoleh, prosedur pelaksanaan, serta risiko dan

hak-hak saya sebagai responden.

Saya memahami bahwa penelitian ini - bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara tingkat kepatuhan perawat dalam pemasangan infus terhadap
kejadian plebitis pada pasien. Saya juga telah diberitahu bahwa partisipasi dalam
penelitian ini bersifat sukarela, tidak ada konsekuensi apa pun terhadap

pekerjaan, penilaian, atau kedudukan saya.

Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak menimbulkan risiko fisik
maupun psikologis, serta seluruh informasi yang saya berikan akan dijaga
kerahasiaannya. ldentitas saya tidak akan dicantumkan dalam laporan penelitian

dan hanya akan digunakan sebagai data akademik.

Dengan ini, saya menyatakan bersedia seluruhnya untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini sesuai dengan prosedur yang telah dijelaskan oleh peneliti.

Saya memberikan persetujuan ini secara sadar, tanpa paksaan dari pihak mana pun.

Peneliti Pembuat Pernyataan

Stepani Rita Yuliana Amd.kep
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LAMPIRAN 3 Kuesioner

KUESIONER
HUBUNGAN KEPATUHAN PERAWAT DALAM MELAKUKAN
PROSEDUR PEMASANGAN KATETER INTRAVENA DENGAN
KEJADIAN PHLEBITISDI MAYAPADA HOSPITAL SURABAYA

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER :
1. Berilah tanda centang (V) pada kolom jawaban yang disediakan dan
isilah....
2. Pertanyaan yang kurang jelas, dapat ditanyakan kepada peneliti
3. Mohon menjawab semua pertanyaan, jangan sampai ada yang terlewatkan.

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Kode Responden: .........c...........
Inisial Responden: .....................
3. Usia:

[0 < 25 tahun

0 25-30 tahun

[0 > 30 tahun
4. Jenis Kelamin :

L1 Perempuan

O Laki-laki
5. Pendidikan Terakhir:

[1 D3 Keperawatan

(] Ners (S1 Keperawatan + Profesi)
6. Lama Bekerja sebagai Perawat:

[0 < 1 tahun

0 1-3 tahun

O >3 tahun
7. Pelatihan Infus Terakhir Dikuti:

[0 < 1 tahun yang lalu

[0 1-2 tahun yang lalu

[0 > 2 tahun yang lalu

[0 Belum pernah mengikuti pelatihan
8. Jenis Cairan yang di masukkan

[ Iritan (antibiotik, Kcl, Dextrose > 10%, dll)

[0 Non Iritan (Nacl, RL, Asering, dll)

no
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LAMPIRAN 4 Lembar Observasi Kepatuhan Keperawatan
B. LEMBAR OBSERVASI KEPATUHAN PERAWAT
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER :

1. Berilah tanda centang () pada kolom jawaban yang disediakan
2. Mohon menjawab semua pertanyaan, jangan sampai ada yang terlewatkan

No Langkah Dilakukan | Tidak Dilakukan

1 Persiapan alat (I Catheter, Set Infus,
dil.

2 Ideznifikasi pasien

3 Jelaskan prosedur tindakan kepada
pasien

4 Jaga privasi klien

5 Cuci tangan dengan 6 langkah

6 Pilih vena lokasi penusukan

7 Dekatkan alat-alat yang telah disiapkan

8 Gantungkan botol infus di standar infus

9 Tusukkan set infus dalam botol infus

10 Isi chamber dan keluarkan udara yang
ada di set infus

11 Tentukan area lokasi pemasangan infus

12 Lakukan fixasi vena dengan tourniquet

13 Letakkan perlak kecil di bawah area
infus

14 Gunakan sarung tangan

15 Dekontaminasi kulit dengan alkohol
70% / chlorhexidine 2% dan biarkan
kering selama minimal 30 detik.
Gunakan Teknik “tanpa sentuhan”
untuk pemasangan setelah
dekontaminasi

16 Untuk pasien yang kurang tenang
seperti pasien gelisah,pasien anak,minta
asisten untuk menstabilkan anggota
tubuh dengan memegang sendi di atas
dan dibawah jika perlun

17 Sudut penusukan pada 10-15 catau
antara 30-45-jika menggunakan
panduan ultrasound

18 Insersi vena yang telah ditentukan
setelah darah terlihat,masukkan catheter
secara perlahan sejauh 2-3mm
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19

Buka tourniquet dan sambungkan 1V
catheter dengan selang infus

20

Alirkan cairan infus secara perlahan
sambil observasi adanya pembengkakan
atau tidak

21

Tutup area insersi dengan transparan
dressing, lalu pasang spalk pada pasien
anak anak atau bayi

22

Atur kembali tetesan infus sesuai
dengan program terapi

23

Lepaskan sarung tangan,tuliskan
tanggal dan jam pemasangan di
sticker,lalu tempelkan di atas
transparent dressing dan chamber infus

24

Rapikan pasien dan alat alat

25

Ucapkan terima kasih

26

Cuci tangan dengan 6 langkah

27

Dokumentasikan prosedur pada
formulir

28

Hal-hal yang harus diperhatikan:

a. Perhatikan teknik aseptik

b. Pemilihan vena dimulai dari yang
paling distal,bulat dan tidak bercabang

c.Untuk pasien yang terpasang
spalk,fiksasi jangan terlalu ketat atau
longgar

KETERANGAN:

Nilai Kepatuhan:

>90% dikatakan patuh
<90% dikatakan tidak patuh
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C. LEMBAR OBSERVASI KEJADIAN PLEBITIS

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER :
1. Berilah tanda centang (V) pada kolom jawaban yang disediakan
2. Mohon menjawab semua pertanyaan, jangan sampai ada yang terlewatkan.

64

Skor Pertanyaan Ya Tidak
0 | Tidak ada kemerahan/bengkak
1 | Nyeri ringan atau kemerahan di sekitar lokasi kanula
2 | Nyeriemerahan dan pembengkakan di lokasi kanula
3 | Nyeri sepanjang kanul, kemerahan sekitar lokasi,
bengkak
4 | Nyeri sepanjang 1V canul, kemerahan sekitar lokasi ,
bengkak, vena teraba keras, disertai adanya pus
5 | Semua tanda jelas dan luas nyeri sepanjang IV kanul,
kemerahan, pembengkakan, vena teraba keras,
pireksia
KETERANGAN:
Tidak Phlebitis 0]

Phlebitis :1-5




65

Lampiran 6 Tabulasi Data Demografi

Tabulasi Data Demografi Kepatuhan Perawat Dalam Melakukan Prosedur
Pemasangan Kateter Intravena Dengan Kejadian Phlebitis
di Mayapada Hospital Surabaya

. Usia Jenis - Lama | Pelatihan Jenis cairan

No | Pasien | Responden (Tahun) Kelamin Pendidikan Bekerja Infus yang diberikan

1 |P1 R1 > 30 Tahun | Perempuan Ners 7 Tahun 2025 Antibiotik

2 | p2 NaCl

3 |P3 R2 > 30 Tahun | Perempuan Ners 11 Tahun | 2025 KCL

4 | P4 RL

5 | P5 R3 > 30 Tahun | Perempuan Ners 10 Tahun | 2025 Antibiotik

6 | P6 RL

7 | P7 R4 > 30 Tahun | Laki-Laki Ners 5 Tahun 2025 RL

8 | P8 NaCl

9 | P9 RS > 30 Tahun | Perempuan Ners 7 Tahun 2025 Antibiotik

10 | P10 Asering

11 | P11 D3 Antibiotik
R6 > 30 Tahun |* Laki-Laki | Keperawatan | 15 Tahun 2025

12 | P12 NaCl

13 | P13 R7 >30 Tahun | Perempuan Ners 10 Tahun 2025 Dextrose > 10%

14 | P14 RL

15 | P15 D3 NaCl
R8 > 30 Tahun | Laki-Laki | Keperawatan | 9 Tahun 2025

16 | P16 RL

17 | P17 D3 NaCl
R9 > 30 Tahun | Perempuan | Keperawatan | 8 Tahun 2025

18 | P18 RL

19 | P19 b3 RL
R10 > 30 Tahun | Perempuan | Keperawatan | 8 Tahun 2025

20 | P20 RL

21 | P21 R11 > 30 Tahun |-Perempuan Ners 7 Tahun 2025 Antibiotik

22 | P22 RL

23 | P23 D3 Antibiotik
R12 >30 Tahun | Laki-Laki | Keperawatan | 4 Tahun 2025

24 | P24 NaCl

25 | P25 D3 KCL
R13 > 30 Tahun | Laki-Laki | Keperawatan | 8 Tahun 2025

26 | P26 RL

27 | P27 D3 Dextrose > 10%
R14 > 30 Tahun | Perempuan | Keperawatan | 12 Tahun 2025

28 | P28 NaCl

29 | P29 D3 Antibiotik
R15 > 30 Tahun Laki-Laki | Keperawatan | 8 Tahun 2025

30 | P30 RL
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Lampiran 7 Tabulasi Kepatuhan Perawat

di Mayapada Hospital Surabaya

Tabulasi Data Kepatuhan Perawat Dalam Melakukan Prosedur Pemasangan Kateter Intravena Dengan Kejadian Phlebitis
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Tabulasi Data Demografi Kepatuhan Perawat Dalam Melakukan Prosedur
Pemasangan Kateter Intravena Dengan Kejadian Phlebitis
di Mayapada Hospital Surabaya

Skor Kategori

No | Pasien | Responden Hasil Observasi
0O |1]2 |3 |4]5

1 P1 R1 0O J]0jJOjJ0O]0O0]O 0 Tidak Phlebitis
2 p2 0Ol]0jJOjJO]JO]oO 0 Tidak Phlebitis
3 | p3 R olojolofo]o 0 Tidak Phlebitis
4 P4 0O l]0O]JO]J0O]O0O]O 0 Tidak Phlebitis
5 | PS5 R3 olojlofo]o]o 0 Tidak Phlebitis
6 P6 0 |]0]JO0O]J0]O0O]O 0 Tidak Phlebitis
7 | P7 R4 olojlofo]o]o 0 Tidak Phlebitis
8 P8 0O |]0]JO0O]J0]O0O]O 0 Tidak Phlebitis
9 P9 R5 0O |]0]JO0O]J0]O0O]O 0 Tidak Phlebitis
10 P10 0OJ]0jJ]O0O]0O0]0]O 0 Tidak Phlebitis
11 P11 R6 0J]0JO0O]O0O]0O0]O 0 Tidak Phlebitis
12 P12 0O|]0jJOJO0O]0O]O 0 Tidak Phlebitis
13 | P13 R olojolofo]o 0 Tidak Phlebitis
14 P14 0J]0JO0O]O0O]O0]O 0 Tidak Phlebitis
15 | P15 RS olololofolo| o Tidak Phlebitis
16 P16 0O l]0jJOjJ0]O0O]O 0 Tidak Phlebitis
17 P17 R9 0O l]0jJOjJ0O]O0O]O 0 Tidak Phlebitis
18 P18 0O l]0jJOjJ0O]O0O]O 0 Tidak Phlebitis
19 | P19 R10 0o lojlofo]o]o 0 Tidak Phlebitis
20 P20 0O l]0jJOjJ0O]O0O]O 0 Tidak Phlebitis
21 | P21 R11 olol1]o0]o]o0 1 Phlebitis
22 P22 0O|]0OjJOjJO0O]JO]O 0 Tidak Phlebitis
23 | P23 R12 olojolofo]o 0 Tidak Phlebitis
24 P24 0Ol]O0OjJOjJO0O|JO0O]O 0 Tidak Phlebitis
25 | P25 R13 0ol1]o0lofo]o 1 Phlebitis
26 P26 0 J]0jJO]0O0]0O]O 0 Tidak Phlebitis
27 | P27 R14 olofojojolo 0 Tidak Phlebitis
28 P28 0Ol]0Oj]JOjJ0O]0O]O 0 Tidak Phlebitis
29 | P29 R15 0olojlofo]o]o 0 Tidak Phlebitis
30 P30 0Ol]0jJO0OjJ0]J0O0]O 0 Tidak Phlebitis
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Tabulasi Data Demografi Kepatuhan Perawat Dalam Melakukan Prosedur

Pemasangan Kateter Intravena Dengan Kejadian Phlebitis

di Mayapada Hospital Surabaya

Phlebitis
2 hari Post Pemasangan Iv Kateter
Kode.Responden Ke%zgghan Pl;(;ideen T;:S?gsl skor 1-5=phlebitis
skor O=tidak phelbitis
24/01/2026 | 25/01/2026 | 26/01/2026
R1 96% P1 23/01/2026 0
96% P2 23/01/2026 0
R 93% P3 24/01/2026 0
93% P4 23/01/2026 0
R3 96% P5 24/01/2026 0
96% P6 23/01/2026 0
R4 93% P7 23/01/2026 0
96% P8 24/01/2026 0
RS 93% P9 23/01/2026 0
93% P10 23/01/2026 0
R6 96% P11 23/01/2026 0
93% P12 24/01/2026 0
R7 93% P13 24/01/2026 0
93% P14 25/01/2026 0
RS 93% P15 24/01/2026 0
93% P16 25/01/2025 0
RY 93% P17 24/01/2026 0
93% P18 23/01/2026 0
R10 93% P19 24/01/2026 0
96% P20 24/01/2026 0
R11 89% P21 24/01/2026 1
93% P22 24/01/2026 0
RL2 96% P23 25/01/2026 0
96% P24 25/01/2026 0
R13 93% P25 24/01/2026 1
96% P26 24/01/2026 0
R14 93% P27 25/01/2026 0
96% P28 25/01/2026 0
R15 93% P29 25/01/2026 0
96% P30 25/01/2026 0
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Statistics
Jenis Lama  Pelatihan Pemasanan
Usia Kelamin Pendidikan Bekerja InfusTerakhir Diikuti
N Valid 15 15 15 15 15
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid > 30 Tahun 15 100.0 100.0 100.0
JenisKelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 9 60.0 60.0 60.0
Laki-Laki 6 40.0 40.0 100.0
Total 15 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid D3 Keperawatan 8 53.3 53.3 53.3
Ners 7 46.7 46.7 100.0
Total 15 100.0 100.0
PelatihanPemasananinfusTerakhirDiikuti
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1-2 Tahun 15 100.0 100.0 100.0

Frequencies

Statistics
Jenis Cairan Yang Dimasukkan Kepatuhan Perawat Kejadian Phlebitis

N Valid 30 30 30

Missing 0 0 0
Frequency Table
JenisCairanYangDimasukkan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent  Percent

Valid  lIritan (Antibiotik, KCL,11 36.7 36.7 36.7

Dextrose >10%)

Non Iritan (Nacl, RL, Asering) 19 63.3 63.3 100.0

Total 30 100.0 100.0
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KepatuhanPerawat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Patuh 1 3.3 3.3
Patuh 29 96.7 96.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
KejadianPhlebitis
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent  Percent
Valid  Tidak Phlebitis 28 93.3 93.3 93.3
Phlebitis 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Usia * 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0%
Pelatihan Pemasanan Infus Terakhir
Diikuti
JenisKelamin * 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0%
Pelatihan Pemasanan Infus Terakhir
Diikuti
Pendidikan * 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0%
Pelatihan Pemasanan Infus Terakhir
Diikuti
LamaBekerja * 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0%
Pelatihan Pemasanan Infus Terakhir
Diikuti
Usia * PelatihanPemasananlnfusTerakhirDiikuti Crosstabulation
Count
Pelatihan Pemasanan Infus Terakhir Diikuti
1-2 Tahun Total
Usia > 30 Tahun 15 15
Total 15 15
JenisKelamin * PelatihanPemasananinfusTerakhirDiikuti Crosstabulation
Count
Pelatihan Pemasanan Infus TerakhirDiikuti
1-2 Tahun Total
JenisKelamin Perempuan 9 9
Laki-Laki 6 6
Total 15 15
Pendidikan * PelatihanPemasananlinfusTerakhirDiikuti Crosstabulation
Count
Pelatihan Pemasanan Infus Terakhir Diikuti
1-2 Tahun Total
Pendidikan D3 Keperawatan 8 8
Ners 7 7
Total 15 15
LamaBekerja * PelatihanPemasananinfusTerakhirDiikuti Crosstabulation
Count
Pelatihan Pemasanan Infus Terakhir Diikuti
1-2 Tahun Total
LamaBekerja > 3 Tahun 15 15
Total 15 15
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Crosstabs
Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
Jenis Cairan Yang Dimasukkan30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%

* Kepatuhan Perawat

JenisCairanYangDimasukkan * KepatuhanPerawat Crosstabulation

Count
KepatuhanPerawat
Tidak Patuh Patuh  Total
Jenis Cairan Yang Dimasukkan Iritan (Antibiotik, KCL, 1 10 11
Dextrose >10%)
Non Iritan (Nacl, RL, Asering) 0 19 19
Total 1 29 30
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
JenisCairanYangDimasukkan *30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%

KejadianPhlebitis

JenisCairanYangDimasukkan * KejadianPhlebitis Crosstabulation

Count
KejadianPhlebitis
Tidak Phlebitis  Phlebitis Total
JenisCairanYangDimasukkan Iritan (Antibiotik, KCL,11 2 11
Dextrose >10%)
Non Iritan (Nacl, RL, Asering) 17 0 19

Total 28 2 30
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LAMPIRAN 12 Hasil Uji Chi Square

Crosstabs
Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
KepatuhanPerawat *30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%

KejadianPhlebitis

KepatuhanPerawat * KejadianPhlebitis Crosstabulation

Count
KejadianPhlebitis
Tidak Phlebitis  Phlebitis Total
KepatuhanPerawat Tidak Patuh 0 1 1
Patuh 28 1 29
Total 28 2 30
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance  (2-Exact Sig. (2-Exact Sig.
Value df sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 14.483% 1 .000
Continuity Correction® 3.122 1 077
Likelihood Ratio 5.996 1 .014
Fisher's Exact Test .067 .067
Linear-by-Linear Association 14.000 1 .000
N of Valid Cases 30

a. 3 cells (75,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,07.
b. Computed only for a 2x2 table

Symmetric Measures
Approximate
Value Significance
Nominal by Nominal Contingency Coefficient 571 .000
N of Valid Cases 30




